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KATA PENGANTAR

Buku Panduan Skripsi ini disusun untuk membantu mahasiswa dalam menyusun proposal
dan laporan penelitian skripsi atau tugas akhir mahasiswa. Dalam buku ini digunakan
beberapa acuan, yaitu Surat Keputusan Rektor Uwika No. 175/UWIKA/R/111/2015 serta SOP
WR | Nomor NO. 02-SOP-WR1-006 tentang Pedoman Penulisan Skripsi dan Tugas Akhir
Mahasiswa.
Buku Panduan ini memuat beberapa hal antara lain :
1. Ketentuan-ketentuan/persyaratan bagi mahasiswa UWIKA untuk dapat mengikuti
kegiatan skripsi.
2. Sebutan untuk para Pembimbing dan Penguji, dilengkapi dengan rincian tugas,
persyaratan, hak dan kewajiban mereka.
3. Sanksi atas pelanggaran ketentuan-ketentuan: akademik, administrasi, dan etika
penelitian.

Perbaikan dan perubahan selalu akan dilakukan dari waktu ke waktu untuk bisa mencapai
tujuan pendidikan yang lebih optimal dan dengan penekanan pada penjaminan dan
peningkatan mutu skripsi mahasiswa UWIKA. Diharapkan baik para mahasiswa maupun
dosen di lingkungan UWIKA agar berkenan untuk membaca dengan teliti dan cermat Buku
Panduan Skripsi ini sebelum melakukan skripsi dan tugas bimbingan dan/atau ujian skripsi.

Demikian harapan kami, semoga Buku Panduan Skripsi dan tugas akhir ini dapat digunakan
sebagaimana mestinya demi kemajuan kita bersama.

Surabaya, 19 Maret 2016

TIM PENYUSUN
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 DEFINISI SKRIPSI ATAU TUGAS AKHIR

Setiap mahasiswa yang akan menyelesaikan studinya di Universitas Widya Kartika (UWIKA) wajib
mengambil mata kuliah Tugas Akhir. Penyebutan Tugas Akhir Strata DIIl maupun Strata S1 yang
berbasis pada kegiatan riset atau penelitian dengan keluaran tulisan ilmiah adalah Skripsi atau Karya
Tulis Ilmiah. Sedangkan penyebutan untuk Tugas Akhir yang menghasilkan karya produk/portofolio
dengan dasar pendekatan metode ilmiah adalah tetap Tugas Akhir.
Secara umum Skripsi/Tugas Akhir adalah penulisan karya ilmiah yang berisi hasil penelitian
menyeluruh yang disusun secara sistematis berdasarkan ketentuan metode penelitian ilmiah. Tugas
Akhir ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang mempunyai ciri-ciri antara lain :

1.

s Lor i T

Ada permasalahan yang dikaji/dipecahkan/diselesaikan.

Didasarkan pada pengamatan lapangan (data primer) dan/atau analisis data sekunder.
Mempunyai metodologi penelitian

Mengungkapkan adanya kenyataan baru atau kenyataan khusus

Mengikuti tata tulis karya ilmiah

Dipresentasikan dalam forum seminar

Dipertahankan dalam ujian lisan di depan tim/dewan dosen penguiji

1.2 TUJUAN PENYUSUNAN SKRIPSI ATAU TUGAS AKHIR

Tujuan penyusunan tugas akhir dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

3.

Untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah secara ilmiah atas
topik atau pokok bahasan yang sesuai dengan aturan program studi masing- masing.

Untuk menilai keterampilan dan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan metode
penelitian secara benar.

Untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam melakukan penalaran secara logis.

Dengan menyusun Tugas Akhir diharapkan mahasiswa mampu :
1.

Merangkum dan mengaplikasikan semua pengalaman pendidikan untuk memecahkan masalah
dalam bidang keahlian/bidang studi tertentu secara sistematis dan logis, kritis dan kreatif,
berdasarkan data atau informasi yang akurat dan didukung analisis yang tepat. Dengan
demikian diharapkan Mahasiswa mampu melakukan Kedalaman dalam penguasaan suatu
bidang ilmu setelah berproses belajar di UWIKA melalui Skripsi/Tugas Akhirnya.

Membentuk sikap mental ilmiah dan mengidentifikasikan serta merumuskan masalah
penelitian yang berdasarkan rasional tertentu yang dinilai penting dan bermanfaat ditinjau dari
beberapa segi. Dengan demikian diharapkan Mahasiswa mampu menjalankan Keterpaduan
dalam keilmuannya setelah berproses belajar di UWIKA melalui Skripsi/Tugas Akhirnya.
Melaksanakan penelitian, mulai dari penyusunan rancangan penelitian, pelaksanaan penelitian
sampai pelaporan hasil penelitian. Dengan demikian diharapkan Mahasiswa berkarya atas
inovasi dan karyanya sendiri setelah berproses belajar di UWIKA sebagai bentuk Keaslian karya
Skripsi/Tugas Akhirnya.

Melakukan kajian secara kuantitatif dan kualitatif, dan menarik kesimpulan yang jelas serta
mampu merekomendasikan hasil penelitiannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan
dengan pemecahan masalah itu. Dengan demikian diharapkan Mahasiswa juga mampu
memberikan Kebermanfaatan setelah berproses belajar di UWIKA melalui Skripsi/Tugas
Akhirnya.

Mempresentasikan hasil Tugas Akhir itu dalam forum seminar dan mempertahankannya dalam
ujian lisan di hadapan tim dosen penguji. Dengan demikian diharapkan Mahasiswa mampu
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menunjukkan Kedewasaan Sikap dalam kebebasan akademiknya melalui Skripsi/Tugas
Akhirnya.

1.3 PERSYARATAN DAN JANGKA WAKTU SKRIPSI ATAU TUGAS AKHIR

Bagi mahasiswa Universitas Widya Kartika (UWIKA), Skripsi/Tugas Akhir dapat diambil pada
semester genap dengan memenuhi sks minimal 130 sks untuk jenjang S-1 dan 102 sks untukjenjang
D-3. Beberapa persyaratan lain yang disertakan diantaranya adalah harus lulus untuk mata kuliah
Seminar/Proposal TA/Pra-TA, lulus mata kuliah Metodologi Penelitian, tidak ada nilai D pada seluruh
mata kuliah yang telah ditempuh, dan sekurang-kurangnya IPK mininal adalah 2.00.

Skripsi/Tugas akhir disusun dalam jangka waktu 1 (satu) sampai dengan selama-lamanya 2 (dua)
semester dibawah bimbingandosen pembimbing. Apabila Skripsi/Tugas Akhir tidak selesai dalam
jangka waktu tersebut, makaTugas akhir tersebut dinyatakan gagal dan harus mengambil kembali di
semester berikutnya.

Secara umum penyusunan Skripsi/Tugas Akhir ini melalui beberapa tahapan besar sebagai berikut:

1. Pendaftaran Skripsi/Tugas Akhir untuk diregister oleh Koordinator Skripsi/TA

2. Pengajuan Skripsi/Tugas Akhir dengan persetujuan Dosen Pembimbing

3. Proses Pembimbingan

4. Melalui Proses Evaluasi | yang terkait dengan ketepatan Masalah, Tujuan, Lingkup, Tinjauan

Pustaka dan Metodologi Penelitian yang digunakan.

Proses Revisi dan Pembimbingan Lanjutan

Melalui Proses Evaluasi Il yang terkait dengan ketepatan hasil yang diperoleh di Evaluasi |

dengan Proses Analisis dan Sintesis yang diperoleh untuk pemecahan masalah.

7. Proses Revisi dan Pembimbingan Lanjutan

8. Persetujuan Sidang Akhir Skripsi/Tugas Akhir oleh Dosen Pembimbing apabila Mahasiswa yang
bersangkutan dinilai telah layak.

9. Proses Sidang Akhir Skripsi/Tugas Akhir yang menilai secara menyeluruh/komprehensif dalam
hal Orisinalitas keseluruhan Isi, Kerangka Konsep yang komprehensif, Metodologi yang tepat,
Kedalaman Analisis dan Pembahasan, Kontribusi Temuan & Hasil, Penggunaan Bahasa,
Penulisan dan Referensi, Proses Presentasi & Diskusi sampai dengan Sikap selama
pembimbingan. Hal ini menyertakan juga penilaian selama Evaluasi | dan Il.

10. Berita Acara Sidang Akhir Skripsi/Tugas Akhir untuk Kelulusan

11. Proses penyelesaian Lolos Butuh untuk Kelulusan Akademik

(s Vs |

Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh mahasiswa dalampengajuan usulan Skripsi/Tugas
Akhir adalah sebagai berikut:

1. Judul dan tema/topik skripsi tidak boleh sama/duplikasi dengan Skripsi/Tugas Akhir yang
pernah ada atau dengan kata lain Skripsi/Tugas Akhiryang dihasilkan tidak boleh merupakan
hasil plagiat, jika terbukti melakukan plagiat maka Skripsi/Tugas Akhir Mahasiswa
dibatalkan.

2. Tema/topik skripsi harus dapat diselesaikan dalam waktu 1 (satu) semester atau palinglama 2
(dua) semester.

PERHATIAN:
Untuk detail lengkap perihal Prosedur Skripsi/Tugas Akhir dapat dilihat dalam Dokumen Prosedur
No. 02-SOP-WRI-006 yang dikeluarkan oleh Wakil Rektor I.




BAB Il STRUKTUR LAPORAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

2.1 STRUKTUR LAPORAN SKRIPSI ATAU TUGAS AKHIR

Struktur laporan Sripsi/Tugas Akhir yang berlaku juga untuk semua laporan karya ilmiah
merupakan struktur yang lazim digunakan di lembaga-lembaga perguruan tinggi. Ada tiga bagian
besar untuk dimasukkan dalam laporan Skripsi/Tugas Akhir, yaitu :

1. Bagian awal, yang memuat bahan-bahan preliminer.

2. Bagian inti/pokok, yang memuat naskah utama dari Skripsi/Tugas Akhir.

3. Bagian akhir, yang memuat bahan-bahan referensi dan lampiran lain yang dibutuhkan.

Secara umum penjabaran bagian-bagian tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Struktur Laporan Skripsi/Tugas Akhir

BAGIAN STRUKTUR LAPORAN

AWAL Halaman Sampul

Halaman Judul

Halaman Pernyataan Orisinalitas dan Persetujuan Publikasi
Halaman Berita Acara Pengesahan Sidang Akhir Skripsi/Tugas Akhir
Halaman Persetujuan Sidang Akhir Skripsi/Tugas Akhir
Halaman Kata Pengantar

Halaman Abstrak

Halaman Daftar Isi

Halaman Daftar Tabel

Halaman Daftar Gambar

Halaman Daftar Lampiran

Halaman Daftar Istilah (bila ada)

INTI/POKOK BAB | PENDAHULUAN

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

BAB Ill METODE PENELITIAN
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

AKHIR Daftar Pustaka

Lampiran

Daftar Riwayat Hidup

Draft Artikel llmiah

Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi/Tugas Akhir

2.2 BAGIAN AWAL LAPORAN SKRIPSI ATAU TUGAS AKHIR

Sebagaimana telah disebutkan di atas perihal struktur laporan di bagian awal, maka secara
detail dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Halaman Sampul , Halaman ini merupakan kulit luar skripsi atau tugas akhir, dijilid hardcover
dengan warna hitam. Huruf-huruf pada sampul dicetak dengan tinta emas, menyatakan dengan
uraian dari atas hingga ke bawahsebagai berikut:

a. Logo Universitas Widya Kartika (UWIKA)
b. Judul skripsi atau tugas akhir secara lengkap ditulis dengan huruf KAPITAL
Sub Judul Skripsi/Tugas Akhir (bila ada) ditulis dengan huruf pertama dari setiap kata ditulis
dengan huruf KAPITAL, kecuali kata sambung.
Nama mahasiswa
. Nomor Registrasi Pendaftaran (NRP) Mahasiswa
f. Tulisan PEMBIMBING



10.

11.

12.

g. Nama Dosen Pembimbing Utama

h. Nomor Induk Pegawai (NIP) Dosen Pembimbing Utama

i. Nama program: PROGRAM STUDI....(diisi nama program studi)

j. Nama fakultas: FAKULTAS....(diisi nama fakultas)

k. UNIVERSITAS WIDYA KARTIKA

[.  Tempat penerbitan: SURABAYA Tahun Penerbitan

Komposisi huruf dan tata letak masing-masing bagian diatur simetris, rapi, dan serasi.Pada
punggung halaman sampul dicetak nama penulis dengan huruf besar. Pencetakannya mengikuti
cara Anglo-Saxon, yaitu dari kiri ke kanan jika punggung buku menghadap pembaca dan
halaman sampul menghadap ke atas. Halaman sampul hanya terdiri satu halaman. (Lihat
lampiran sebagai contoh)

Halaman Judul, Halaman ini sama tepat dengan halaman sampul, tetapi dicetak pada kertas A4
80 gram dengan tinta cetak warna hitam. (Lihat lampiran sebagai contoh)

Halaman Pernyataan Orisinalitas dan Persetujuan Publikasi Akademik, Berisikan pernyataan
mahasiswa bahwa skripsi atau tugas akhir yang dibuatnya ini adalah hasil karya asli, dengan
kesediaan memberikan hak publikasi kepada Universitas (Lihat lampiran sebagai contoh)
Halaman Berita Acara Pengesahan Sidang Akhir Skripsi/Tugas Akhir, Halaman ini berisi
pengesahan bahwa skripsi atau tugas akhir telah melalui proses sidang akhir oleh dewan penguiji.
(Lihat lampiran sebagai contoh)

Halaman Persetujuan Sidang Akhir Skripsi/Tugas Akhir, Halaman ini berisi bahwa sebelum
melalui proses Sidang Akhir telah dilakukan persetujuan atas Skripsi/Tugas Akhir yang
dilaporkan untuk disidangkan di hadapan dewan penguiji. (Lihat lampiran sebagai contoh)
Halaman Kata Pengantar, Pada dasarnya halaman ini memuat ucapan terima kasihmahasiswa
kepada mereka yang telah membantunya selama pembuatan skripsi atau tugasakhir. Judul KATA
PENGANTAR diketik simetris di batas atas bidang pengetikan, tanpa garis bawah dan tanpa
pembubuhan titik akhir. Di akhir teks dicantumkan tempat, bulan dan tahun penyelesaian
Skripsi atau tugas akhir di kanan bawah, yang diikuti kata "Penulis" di bawahnya. Di bagian
tengah bawah diketik nomor halaman dengan angka Romawi kecil.

Halaman Abstrak, Halaman ini menyajikan intisari skripsi atau tugas akhir yang mencakup:

a. Masalah dan tujuan penelitian

b. Metode yang digunakan

c. Hasil yang diperoleh,

d. Kesimpulan utama

Abstrak dituliskan dalam bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan bahasa Mandarin. Abstrak
hendaknya tidak lebih 200 kata (dengan spasi 1) dan tidak menyebutkan acuan. Pada akhir
abstrak dicantumkan kata-kata kunci yang terkait dengan topik skripsi atau tugas akhir yang
dibuat, minimum tiga kata kunci dan jumlah pustaka beserta rentang tahun yang digunakan.
(Lihat lampiran sebagai contoh)

Halaman Daftar Isi, halaman ini diberi judul “DAFTAR ISI” dan diletakkan pada bagian batas atas
kertas. Setiap tulisan yang ada pada halaman ini tidak diakhiri dengan titik. Format penulisan
menggunakan Calibri 11, dengan spasi 1 (Lihat lampiran sebagai contoh)

Halaman Daftar Tabel, pada dasarnya sama dengan daftar isi, pada halaman ini berisikan daftar
tabel yang ada pada tugas akhir (Lihat lampiran sebagai contoh)

Halaman Daftar Gambar atau Grafik, pada dasarnya sama dengan daftar tabel, pada halaman
ini berisikan daftar gambar atau grafik yang ada pada tugas akhir (Lihat lampiran sebagai contoh)
Halaman Daftar Lampiran, pada halaman ini berisikan daftar lampiran yang ada pada tugas
akhir (Lihat lampiran sebagai contoh)

Halaman Daftar Istilah (bila ada), berisikan daftar istilah yang digunakan dalam tugas akhir



2.3 BAGIAN INTI LAPORAN SKRIPSI ATAU TUGAS AKHIR

Bagian inti tugas akhir adalah bagian yang merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis oleh
segrang mahasiswa yang terdiri dari beberapa bab. Pendekatan penelitian dalam menyelesaikan
karya ilmiah tersebut pada umumnya dengan dua pendekatan yaitu kuantitatif dan kualitatif.
Mahasiswa akan memilih salah satu pendekatan yang tepat ataupun kombinasi keduanya untuk
mencapai tujuan penelitiannya. Hal lain yang tidak boleh diabaikan adalah rangkaian kata untuk
menyampaikan informasi yang disajikan di dalam skripsi atau tugas akhir hendaknya teliti, singkat,
padat, jelas, tajam, relevan dan konsisten. Bagian inti skripsi/tugas akhir meliputi dan dapat lebih
daripada sekedar di bawah ini adalah sebagai berikut:

1) Bab | Pendahuluan, pada bagian ini terdiri dari:

a. Definisi dan Judul, pada bagian ini diterangkan/dideskripsikan pendefinisian judul dan/atau
topik dari Skripsi/Tugas Akhir yang dipilih.

b. Latar belakang, pada bagian ini menjawab pertanyaan mengenai suatu gejala/konsep/dugaan.
Termasuk kelebihan atau manfaat dari penelitian harus mampu dijabarkan dengan jelas oleh
penulis agar dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini layak dilakukan. Pada latar belakang
masalah dikemukakan argumentasi pentingnya dilakukan penelitian. Argumentasi ini dapat
diperkuat dengan teori-teori sebelumnya yang telah ditemukan dengan cara memberi kutipan
yang tepat dan mengikutsertakan nama penemunya. Perlu juga diuraikan proses-proses yang
dilakukan dalam mengidentifikasi masalah yang akan dicari solusinya.

b. Rumusan masalah, Rumusan masalah dibuat berdasarkan latar belakang penelitian untuk
menspesifikasikan tujuan penelitian. Uraian pendekatan dan konsep disertakan untuk
menjawab masalah yang diteliti, hipotesa yang akan diuji, dugaan yang akan dibuktikan,
masalah yang akan dicari penyelesaiannya. Rumusan masalah bisa dalam bentuk pertanyaan
maupun tidak. Tetapi pada umumnya memang ditulis dalam bentuk kalimat tanya yang dapat
dijawab dengan jelas, seperti “apakah”, “bagaimana”, "mengapa”. Namun tidak boleh
menggunakan kata-kata abstrak seperti “sejauh mana”, “mungkinkah”, dsb.

¢. Tujuan penelitian, disesuaikan dengan perumusan masalah yang akan diteliti atau suatu
informasi yang dijabarkan untuk dapat menjawab permasalahan yang telah dirumuskan
sebelumnya. Tujuan dapat berupa menguraikan, menerangkan, membuktikan atau merancang,
mengimplementasikan dan menerapkannya. Tujuan yang akan dicapai secara spesifik yang
merupakan kondisi baru yang diharapkan terwujud setelah Skripsi/Tugas Akhir selesai. Tujuan
harus jelas dan dapat diukur (kualitatif dan/atau kuantitatif).

d. Manfaat penelitian, secara umum manfaat penelitian/karya tugas akhir dapat dijabarkan
menjadi manfaat bagi Pengembangan Keilmuan yang perlu dijelaskan nilai kebaruan dari
topik/tema Skripsi/Tugas Akhir vyang ditawarkan, dan manfaat bagi Pengembangan
Institusi/lembaga yang terkait dengan topik Skripsi/Tugas Akhir ini.

e. Batasan masalah, menjelaskan batasan-batasan penelitian/karya tugas akhir, misalnya hal-hal
yang tidak dibahas atau diteliti dalam penelitian/karya tugas akhir, lingkungan yang ditentukan
menjadi pembatas, batasan data atau materi pembahasan yang melingkupi penelitian/karya
tugas akhir.

f. Sistematika Pelaporan, menjelaskan bagaimana langkah-langkah dan struktur pelaporan
Skripsi/Tugas Akhir ini. Bagian ini menjelaskan pokok pikiran bab demi bab dalam pelaporan
dan tidak menjelaskan metode penelitiannya karena hal itu akan dijelaskan tersendiri di Bab 3
tentang Metode Penelitian.

2) Bab Il Tinjauan Pustaka

Pada bab ini diuraikan teori-teori dan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan permasalahan dan
tujuan penelitian yang diangkat. Bab ini berisi kutipan atau pencantuman teori-teori, konsep,
proposisi, dan paradigma secara berjajar dan runtut yang diambil dari berbagai sumber. Kutipan
tersebut harus sesuai dan merupakan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
permasalahan. Sehingga ada benang merah antara pernyataan masalah, tinjauan umum, hingga
solusi akhir yang dihasilkan.



Sub bab pertama dalam bab ini biasanya akan memaparkan konsep-konsep teoritis atau
hasilpenelitian dan pengamatan yang terkait dengan kondisi yang dihadapi dari topik Skripsi/Tugas
Akhir yang dipilih. Kemudian dilanjutkan dengan perumusannya untuk dianalisa pada babberikutnya.
Dasar teori yang sudah terlalu umum tidak perlu dituliskan dengan panjang lebar, cukup ditulis
ringkas saja. Sebaliknya, dasar teori yang benar-benar menjadi dasar teori Tugas Akhir harus dikupas
secara mendalam, lengkap dengan referensinya. Bentuk kutipan yang dibuat harus mengacu pada
aturan penulisan ilmiah.

Hal panduan yang cukup mudah ditelaah untuk mencari teori-teori dari suatu judul/topik
Skripsi/Tugas Akhir adalah dengan memperhatikan beberapa kata kunci dalam judul/topiknya.
Misalnya adalah dengan contoh sebagai berikut:

Tabel 2.2, Contoh Pemetaan Tinjauan Pustaka berdasarkan Judul Skripsi/Tugas Akhir

Rencana Judul PENGARUH PENGGUNAAN MATERIAL RAMAH LINGKUNGAN TERHADAP
PENINGKATAN KENYAMANAN PENGHUNI BANGUNAN

Pilihan kata kunci

teori yang 2.1 PERKEMBANGAN MATERIAL RAMAH LINGKUNGAN
dikembangkan 2.2 TINJAUAN ASPEK KENYAMANAN PENGHUNI BANGUNAN
dalam Sub Judul 2.3 PERKEMBANGAN BANGUNAN

Tinjauan Pustaka:

Sumber Referensi 2.1 PERKEMBANGAN MATERIAL RAMAH LINGKUNGAN

yang bisa a. Mintorogo, D. S. (2004). Strategi Aplikasi Sel Surya (Photovoltaic Cells) pada

diperoleh: Perumahan dan Bangunan Komersial. DIMENS! {lurnal Teknik Arsitektur),28(2).

b. Pandeleke, R. E. (2010). Kajian Manfaat Tailing untuk Bahan Bangunan
Konstruksi. TEKNO, 8(52).

c. Marzuki, P. F., & Jogaswara, E. (2007). Potensi semen alternatif dengan bahan dasar
kapur padalarang dan fly ash suralaya untuk konstruksi rumah sederhana. In Prosiding
Seminar Nasional “Sustainability dalam Bidang Material, Rekayasa dan Konstruksi
Beton”, KK Rekayasa Struktur FTSL ITB, Bandung (pp. 127-129).

d. Wonlele, T., Dewi, S. M., & Nurlina, S. (2013). Penerapan Bambu Sebagai Tulangan
Dalam Struktur Rangka Batang Beton Bertulang. Rekayasa Sipil,7(1), pp-1.

2.2 TINJAUAN ASPEK KENYAMANAN PENGHUNI BANGUNAN

a. Prianto, E. (2010). Efek warna dinding terhadap pemakaian energi listrik dalam rumah
tangga. Jurnal Pembangunan Kota Semarang RIPTEK, 4(1), 31-35.

b. Tam', V. W, & Le, K. N. {2007). Assessing environmental performance in the
construction industry. ISSN 1816-9554 Copyright© 2007 All rights reserved and
reproduction in any form prohibited unless permitted in writing by the Hong Kong
Institute of Surveyors., 59.

c. Azizah, R., Rochim, A., & Suharyani, S. (2013). Optimalisasi Penerangan Alami Pada
Gedung Kantor Perwakilan Bank Indonesia Solo.

d. Prianto, E. (2004). ALTERNATIF DISAIN ARSITEKTUR DAERAH TROPIS LEMBAB
DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN THERMAL. DIMENS! (Jurnal  Teknik
Arsitektur), 30(1).

2.3 PERKEMBANGAN BANGUNAN

a. Priatman, 1. (2004). " ENERGY CONSCIOUS DESIGN" KONSEPSI DAN STRATEGI
PERANCANGAN BANGUNAN DI INDONESIA. DIMENS! (Jurnal Teknik Arsitektur), 31(1).

b. Kusumarini, Y. (2004). Eko-Interior Dalam Pendekatan Perancangan Interior.Dimensi
Interior, 1(2), pp-112.

¢. Hanum, M., & Murod, C. (2011). EFISIENSI ENERGI PADA'SMART BUILDING'UNTUK
ARSITEKTUR MASA DEPAN.

d. Pane, K. (2013). RUMAH SAKIT PARU-PARU DI MANADO-Eco Friendly Design. Jurnal
Arsitektur DASENG, 2(1), 19-27.

3) Bab Il Metode Penelitian, pada dasarnya menjelaskan rencana dan prosedur penelitian yang
dilakukan untuk memperoleh jawaban yang sesuai dengan permasalahan atau tujuanpenelitian.



Pendekatan yang bisa dilakukan oleh mahasiswa dalam metode yang digunakannya dapat berupa
pendekatan kuantitatif maupun kualitatif. Penjabaran di bab ini secara umum menjabarkan
rancangan atau gambaran mengenai rangkaian penelitian yangdilakukan.

Beberapa perbedaan rancangan rangkaian penelitian antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif
diantaranya sebagai berikut:

Tabel 2.3.Perbedaan Metode Penelitian

Aspek Pendekatan Kuantitatif Pendekatan Kualitatif
Jenis dan Sumber Jenis data yang diungkap biasanya Jenis data yang diungkapkan dalam
Data diperoleh melalui instrumen/ kuisioner penelitian ini adalah bersifat skematik,

yang dibuat berdasarkan hipotesis
(kesimpulan sementara) yang berhasil
dirumuskan. Jenis data yang diharapkan
dapat diukur dalam skala nominal
(berdasarkan tanda/nama), ordinal
(berdasarkan tingkatan), interval
(berdasarkan rentang nilai), atau rasio
(nilai sesungguhnya).

narasi dan uraian juga penjelasan data
dari informan baik lisan maupun data
dokumen tertulis, perilaku subyek yang
diamati di lapangan. Kesemuanya dapat
berupa Rekaman Audio Video, Catatan
Lapangan, Dokumentasi dan Foto.

Populasi dan Sampel

Populasi diartikan sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas
subjek/objek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu

Sampel adalah bagian dari perwakilan
populasi (sampel statistik) yang
digunakan untuk digeneralisasikan.
Sampel di jenis kuantitatif sering disebut
dengan responden.

Populasi adalah situasi sosial yang terdiri
atas tempat, pelaku, aktivitas dan waktu.
Sedangkan sampel adalah narasumber,
informan, partisipan, teman, kolega dan
pembimbing dalam penelitian {sampel
teoritis, karena tujuannya untuk
menghasilkan teori). Sampel berfungsi
untuk mendapatkan informasi yang
maksimum.

Teknik dan Jumlah

Banyak teknik yang bisa dipakai untuk

Penentuan jumlah sampel tidak dibatasi

Sampling teknik sampling, diantaranya adalah dan umumnya menggunakan teknik
Probability Sampling, yangmana purposif dan snowball, yang artinya
subjek/obyek memiliki kesempatan yang | menentukan subjek/objek sesuai tujuan
sama untuk dipilih sebagai sampel. dan terus akan dilengkapi oleh
Penentuan jumlah sampel sudah harus subjek/obyek yang direferensikan oleh
ditentukan sebelum ke lapangan dan subjek/objek sebelumnya sampai
dianjurkan minimal diatas 30 orang informasi tersebut menjadi jenuh.
untuk mendapatkan perhitungan Dengan demikian tidak bisa ditentukan
statistik parametrik, dapat mengacu secara pasti di awal penelitian, jumlahnya
pada jumlah sampel yang sama dengan bergulir seiring dengan pengungkapan
penelitian sejenis, atau berdasarkan data yang menunjukkan informan yang
rumus formula statistik yang tepat untuk mengungkapkannya.
memperhitungkan populasinya.

Metode Teknik pengumpulan data dapat Perolehan data penelitian yang luas serta

Pengumpulan Data

bervariasi dengan disertai instrumen
pendukungnya, dari mulai Teknik Tes
hasil dari kondisi percobaan
laboratorium maupun simulasi; Teknik
Wawancara tertutup, Teknik
Observasi/Pengamatan di luar
lingkungan yang diteliti dan Teknik
Angket (Kuisioner).

mendalam dilakukan dengan berbagai
teknik, diantaranya adalah Observasi
berpartisipasi (peneliti ada di dalam
lingkungan yang diteliti), Teknik
Wawancara Terbuka, terstruktur dengan
pedoman, Focus Group Discussion, Studi
Dokumentasi

Teknik Analisis Data

Langkah-langkah dalam persiapan data
untuk analisis dimulai dari pengecekan
instrumen/kuisioner yang masuk, edit,
coding, tabulasi dan pengecekan data
akhir.

Pemilihan teknik analisis data kuantitatif

Teknik analisis data yang digunakan
adalah deskriptif naratif yang diterapkan
biasanya melalui tiga alur, yaitu Reduksi
Data, Penyajian Data dan Penarikan
Kesimpulan atau Verifikasi.
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Aspek

Pendekatan Kuantitatif

Pendekatan Kualitatif

setidaknya mempertimbangkan tiga hal

sebagai berikut:

1. Tujuan Riset, yang bersifat deskriptif
tentunya akan berbeda untuk riset
yang bersifat membandingkan
(komparatif) ataupun asosiatif.

2. Jenis Pengukuran dan Jumlah
Sampel, yang akan membedakan
analisis statistiknya, apakah
Parametrik atau Non-Parametrik

3. Jumlah variabel yang diamati, yang
akan menentukan model analisis
Univariat atau Multivariat

Uji Keabsahan Data

Biasanya dilakukan melalui Uji Validitas
dan Reliabilitas. Uji validitas adalah alat
uji statistik untuk mengukur variabel
yang seharusnya diukur. Apabila
ditemukan ada yang kurang bersesuaian
maka variabel dalam instrumen dapat
tidak digunakan. Uji reliabilitas adalah
uji statistik untuk mengukur kehandalan
suatu instrumen/kuisioner apabila
digunakan kembali masih menunjukkan
hasil yang sama. Untuk uji validitas
dengan jenis data ordinal biasa
digunakan Korelasi Rank Spearman &
untuk data interval dengan Korelasi
Product Moment.

Pengecekan keabsahan data biasanya
dilakukan melalui Kredibilitas (derajat
kepercayaan data yang diperiksa melalui
bukti kelengkapan data yang diperoleh
dari berbagai sumber), Defendabilitas
(derajat konsistensi dan stabilitas data
yang dapat direplikasi dengan mengaudit
keseluruhan aktivitas lapangan yang telah
dilakukan), Konfirmabilitas (derajat
kepastian data yang dapat dilacak
kembali sumber informan dan kebenaran
datanya), dan Transperabilitas (derajat
keteralihan hasil penelitian oleh pemakai
dari pihak eksternal yang dibuktikan saat
hasilnya diimplementasikan).

Pemanfaatan Hasil
Penelitian

Berlaku generalisasi untuk seluruh
populasi

Hanya dapat dimanfaatkan untuk situasi
sosial yang sama atau mirip.

Beberapa perangkat Metode Penelitian lainnya yang dapat dikembangkan selain dua pendekatan
besar tersebut adalah juga Metode Desain dimana untuk beberapa kasus, pendekatannya juga bisa
meliputi kombinasi atas dua pendekatan tersebut di atas. Bagi mahasiswa yang memilih pendekatan
metode desain dalam penyelesaian karya tugas desain, sebaiknya mengacu pada pendekatan desain
yang telah ada sebelumnya dan merujuk pada referensi yang bersifat terkini (up to date).

4) Bab IV Hasil dan Pembahasan, pada dasarnya menjelaskan proses kegiatan analisis dan sintesis
yang diperoleh setelah menjalankan metode penelitian. Beberapa kemungkinan isi Hasil dan
Pembahasan yang dapat dikembangkan dan tidak menutup kemungkinan atas hasil yang lain adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.4.Perbedaan Isi Hasil dan Pembahasan Pendekatan Penelitian

Penelitian Kuantitatif

Penelitian Kualitatif

Karya Tugas Desain

1. Gambaran Umum: 1,

® Responden

e Tahapan Analisis yang

dilakukan

2. Proses Uji Validitas dan

Reliabilitas

(8]

Proses Analisis Data
4. Hasil Pengujian Hipotesis

Gambaran Umum :
e|nforman

dilakukan
eKeabsahan Data
2. Narasi Deskriptif
Penyajian Data yang
diperoleh (hal ini
berbeda-beda untuk

eTahapan Analisis yang

1. Tahap Programming
2. Pengembangan Konsep
3. Pengembangan Desain
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Penelitian Kuantitatif Penelitian Kualitatif Karya Tugas Desain

setiap Judul Penelitian
Kualitatif)

5) Bab V Kesimpulan dan Saran, yangmana kesimpulan dapat diartikan sebagai jawaban dari
permasalahan yangdiangkat dalam Skripsi/Tugas Akhir, dimana solusi yang diambil adalah tepat
(sesuai kondisidan batasan permasalahan yang ditentukan). Dibuat pula penjelasan singkat
mengenaikelebihan dari solusi yang ditawarkan atau hal-hal yang khas atau unik yangmungkin tidak
ditemukan pada proyek/penelitian yang lain.

Sedangkan saran merupakanpertimbangan atau argumen peneliti bagi pihak-pihak vyang
memanfaatkan hasil Skripsi/Tugas Akhir secara praktis. Saran merupakan masukan atau rekomendasi
dari peneliti agar karya ini dapat diaplikasikan dengan baik. Saran dapat pula memberikan arahan
bagi penelitianberikutnya sebagai penyempurnaan karya yang dihasilkan. Sebaiknya saran dikaitkan
dengan manfaat penelitian di Bab | Pendahuluan.

2.4 BAGIAN AKHIR LAPORAN SKRIPSI ATAU TUGAS AKHIR

1) Daftar Pustaka

Penulisan daftar pustaka harus berdasarkan abjad. Daftar pustaka yang bersumber dariweb harus
mencantumkan tanggal akses terakhir kali. Pustaka yang dijadikan acuan minimal5, harus primer,
relevan dan mutakhir. Sumber pustaka dapat diambil dari jurnal, buku danweb. Untuk sumber yang
diambil dari paper/jurnal minimal 3 (tiga) sumber. Sedangkan sumber yang diambil dari web harus
merupakan web resmi yang dapat dipertanggung jawabkan sumber dan kebenarannya. Daftar
putaka harus merupakan bahan referensi yang digunakan didalam penyusunan tugas akhir, artinya
tidak asal mencantumkan tetapi tidak disajikan sebagai bahan referensi atau mengutip hasil kerja
orang lain tetapi tidak menuliskannya dalam daftar pustaka.

2) Lampiran

Lampiran berisi lampiran-lampiran yang relevan dengan kajian permasalahan Skripsi/TugasAkhir. Bisa
berupa Tabel pendukung, Listing Program, data sheet & spesifikasi komponen, datahasil uji,
pembuktian rumus matematika dan lain-lain.

3) Daftar Riwayat Hidup

Biografi penulis berisi biodata singkat penulis. Hal-hal yang paling penting yang perlu dicantumkan
meliputi : nama, tanggal lahir, email, nomor telepon. Bila ada dapat juga ditambahkan penelitian
yang pernah dikerjakan oleh penulis sebelumnya.

4) Draft Artikel llmiah
Adalah lampiran yang berisikan draft tulisan ilmiah dalam format yang siap dipublikasikan sebagai
bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat atas hasil akhir studi jenjang Sarjana/Diploma 3.

5) Lembar Konsultasi Bimbingan
Sebagai bagian penutup dilampirkan fotocopy Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi/Tugas Akhir,
dimana didalamnya terekam jejak proses selama pembimbingan penelitian mahasiswa.
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BAB Ill PEDOMAN PENGETIKAN LAPORAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

3.1 JENIS DAN UKURAN KERTAS

Pengetikan ataupun fotokopi Skripsi/Tugas Akhir dilakukan di atas kertas HVS ukuran A4 putih 80
gram. Seluruh kertas yang digunakan harus sama kualitasnya dan berwarna putih.

3.2 ATURAN PENULISAN

Penulisan Skripsi atau tugas akhir wajib dilakukan dengan menggunakan komputer dengan ketentuan:

a. Margin
Pengetikan laporan harus dilakukan di dalam margin sebagai berikut :
a. Margin kiri =4.cm
b. Margin kanan =3cm
¢. Margin atas =4cm
d. Margin bawah =3cm

Ketentuan margin ini berlaku juga untuk tabel, gambar atau ilustrasi lainnya termasuk semua
lampirannya. Pengetikan dilakukan rata kanan dan kiri (justify). Untuk narasi dengan tetap memenubhi
kaidah penulisan sesuai Ejaan Yang Disempurnakan, dan hanya ada satu sisi halaman tidak bolak
balik.

b. Jenis huruf dan Spasi

Laporan ditulis dengan komputer menggunakan huruf CALIBRI/TIMES NEW ROMAN/ARIAL. Ukuran
huruf tersebut adalah 12 point, kecuali pada isi tabel, gambar dan grafik, ukuran huruf boleh lebih
kecil dari 12. Huruf-huruf hasil pengetikan harus terlihat jelas dan tajam (high quality printing).

Jarak spasi baris adalah 1.5 spasi dengan ketentuan pengetikan rata kiri dan kanan (justify), kecuali
abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran dengan spasi 1 (single line
spacing).

Naskah TA mulai halaman Abstrak sampai dengan Daftar Riwayat Hidup harus diberi“auto text”
pada footer dengan tulisan Universitas Widya Kartika (Times New Roman 9 poin cetak tebal), ditulis
dengan posisi rata kanan (align right).

c. Alinea Baru dan Jarak Pengetikan

Awal alinea diketik dengan tab stop position pada 1 cm dari batas kiri bidang pengetikan. Hal ini
berlaku sama pada alinea yang ada sub-judul atau anak sub-judul. Dalam teks Skripsi atau tugas akhir,
sesudah tanda baca koma (,), titik (.), titik dua (:) dan titik koma (;) hendaknya diberi satu ketukan
kosong.

d. Penomoran Halaman

Penomoran halaman menggunakan angka Romawi kecil dan angka Arab.Angka Romawi kecil
digunakan untuk penomoran halaman Judul sampai dengan Daftar Lampiran/Daftar Istilah (bila ada).
Halaman Judul dihitung sebagai halaman pertama angka Romawi kecil (i).

Angka Arab digunakan untuk penomoran halaman mulaiBab 1 sampai dengan Daftar Riwayat Hidup.
Posisi nomor halaman adalah pada bagian bawah tengah kertas untuk semua halaman Skripsi/TA,
baik yang menggunakan angka Romawi kecil maupun angka Arab.

e. Ketentuan Penulisan untuk Tiap Bab:
1) Tiap bab dimulai pada halaman baru.
2) Judul bab seluruhnya diketik dengan huruf besar (uppercase), simetris ditengah (center), cetak
tebal (bold), tanpa garis bawah, tidak diakhiri tanda titik, dan dengan spasi 1,5 bila lebih dari
satu baris.
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3)

4)
5)

6)
7)

8)

Judul bab selalu diawali dengan angka Arab yang menunjukkan angka dari bab yang
bersangkutan dan ditulis dengan huruf besar (uppercase), Calibri/Times NewRoman/Ariall2
poin, dan cetak tebal (bold). Misal: 2. TEORI PENUNJANG

Jarak antara judul bab dengan teks adalah 2 x 1,5 lines spacing.

Penulisan nomor dan judul sub bab dimulai dari margin kiri, dimulai dengan huruf besar pada

setiap awal kata dan cetak tebal (tit/e case, bold).

Perpindahan antar bab tidak perlu ada sisipan halaman khusus.

Suatu rincian yang tidak ada hubungannya dengan sub bab harus ditulis dengan menggunakan:

e Bullet atau huruf: bila tidak akan dirujuk/di-refer di bagian lain dari Skripsi/Tugas
Akhir.Bentuk bebas asal berupa bentuk-bentuk dasar (bulat, kotak, tanda minus),dan
konsisten dalam keseluruhan Skripsi/TA.

e Huruf: bila akan dirujuk/di-refer di bagian lain dari Skripsi/TA, harus menggunakan huruf
untuk menghindari kerancuan dengan penggunaan angka untuk bab dan sub bab. Bentuk
bebas asal konsisten dalam keseluruhan TA. Contoh: a. ATAU a) ATAU (a)

Rincian tersebut di atas merupakan derajat terakhir, artinya tidak boleh memiliki sub rincian

lagi di dalamnya. Contoh format isi laporan dapat dilihat pada lampiran. Kategorisasi yang

umumnya dipakai dalam penulisan Skripsi/TA ada padaGambar 3.1 berikut ini :

1. PENDAHULUAN

1.1 Sub Bab Derajat Satu

1.1.1 Sub Bab Derajat Dua Butir yang Pertama
1.1.2 Sub Bab Derajat Dua Butir yang Kedua
1.1.2.1 Sub Bab Derajat Tiga Butir yang Pertama
Tingkatan sub bab maksimal 3 (tiga) tingkat

f. Ketentuan Penulisan Tabel dan Gambar
Ketentuan pembuatan/penulisan tabel dan gambar adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)
5)
6)

7)

8)

9)

Gambar, grafik, dan diagram diberi nama gambar

Pembuatan grafik (batang, pie, dan lain- lain) perlu diberi tekstur berwarna (hitam) dengan

pola berbeda-beda agar perbedaannya dapat diketahui dengan jelas saat dicetak hitam putih.

Tabel dan gambar ditempatkan di antara bagian teks yang paling banyak membahasnya. Tabel

dan gambar harus dibuat sedemikian rupa sehingga dapat berdiri sendiri, sehingga dapat

dimengerti oleh pembaca tanpa harus membaca keterangan dalam teks.

Bila tabel ditulis dalam posisi landscape, sisi atas tabel adalah sisi yang dijilid.

Tabel dan gambar selalu simetris di tengah (center) terhadap halaman.

Nomor tabel dan gambar harus menyertakan nomor bab dimana tabel dan gambar tersebut

berada. Bila dalam suatu TA hanya terdapat 1 (satu) buah tabel atau gambar, maka tabel atau

gambar yang hanya satu tersebut tidak perlu diberi nomor.

Penulisan judul gambar dan tabel:

e Tabel: judul ditulis di atas tabel dengan spasi 1,5 simetris di tengah (center) terhadap tabel
yang bersangkutan dan dimulai dengan huruf besar pada setiap awal kata (tit/e case). Judul
tabel ditulis langsung mengikuti nomor tabelnya.

e Gambar: judul ditulis di bawah gambar dengan spasi 1,5 simetris (center) terhadap gambar
yang bersangkutan dan huruf pertama dari judul gambar menggunakan huruf besar. Judul
gambar ditulis langsung mengikuti nomor gambarnya.

Peletakan tabel atau gambar, berjarak 1 x 1,5 lines spacing setelah teks. Penulisan teks setelah

tabel atau gambar dilanjutkan dengan jarak yang sama (1x 1,5 lines spacing) dari baris terakhir

judul gambar.

Apabila judul gambar atau tabel melebihi satu baris, maka penulisan judul dilanjutkan pada

baris berikutnya dengan spasi 1,5.
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10) Jika tabel atau gambar terlalu panjang maka dapat diputus dan dilanjutkan pada halaman
berikutnya dengan menuliskan nomor dan judul tabel atau gambar dengan keterangan
“lanjutan” dalam tanda kurung.

11) Jika tabel dan gambar terlalu lebar, terdapat beberapa ketentuan sebagai berikut:

Ditempatkan secara memanjang di halaman tersendiri.

Ditempatkan pada kertas lebar kemudian dilipat agar tidak melebihi format kertas.
Diperkecil ukurannya sesuai format TA, tetapi ukuran huruf yang tercantum didalamnya
tidak boleh lebih kecil dari 8 poin (ukuran sebenarnya).

12) Penulisan sumber tabel dan gambar:

Tabel atau gambar yang merupakan hasil olahan/penelitian penulis Skripsi/TA sendiri,
tidak perlu mencantumkan sumber tabel atau gambar.

Jika tabel atau gambar berasal sumber lain (buku, surat kabar, majalah, jurnal, website,
dan lain- lain), sumber tabel ditulis pada bagian bawah tabel dan sumber gambar ditulis
setelah judul gambar (simetris) dengan menuliskan nama keluarga/belakang pengarang
diikuti oleh tahun terbit dan halaman dalam tanda kurung dengan spasi 1,5. Jika
pengarang berupa lembaga, nama lembaga ditulis sebagai pengarang. Jika tidak ada nama
pengarang, maka judul karya ditulis sebagai sumber, diikuti dengan tahun penerbitan dan
halaman dalam tanda kurung. Informasi lengkap mengenai sumber tabel atau gambar
ditulis dalam Daftar Referensi/Pustaka.

Penulisan sumber tabel atau gambar yang bukan merupakan hasil olahan penulis dapat
dilihat pada contoh-contoh berikut ini:

Tabel 2.1. Tingkat Pendapatan Per Kapita dan Inflasi Berdasarkan Harga

Harga Konstan 93

Indikator Perbaikan 2002 2003 2004
Ekonomi

(Harga Konstan *93)

LPE (%) 5.69 5,17 6.57
PDRB (Rp. Juta) 2.530.845.46 | 2.661.799.03 | 2.836.594.69
Pendapatan/kapita (Rp) 1.179.641 1.221.653 1.281.238

Sumber: Sukabumi, BAPPEDA (2006, para. 2)

Target Node Sensor Node Sink Node

SPS SPS | WPS WPS

Sensor Channel Wireless Channel

Gambar 3.1. Skema jaringan mobile sensor network

Sumber: Shahab, Sumaryo. Usman (n.d.. p. 3)

g. Ketentuan Penulisan Persamaan Matematika
Persamaan matematika lebih baik ditulis dalam bentuk yang lazim dalam matematika walaupun
dalam satu baris.

Contoh:

f

d=-+$ (3.1)

g
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atau

d="f/g+hfi (3.2)
Semua persamaan matematika ditulis dengan tabulasi 1,5 cm dari kiri dan harus mempunyai nomor
yang diletakkan di sebelahnya dan rata kanan terhadapbatas kanan pengetikan.
Keterangan: 3 artinya persamaan itu ditulis pada bab 3, sedangkan 1 dan 2 artinya persamaan itu
adalah persamaan matematika pertama dan yang kedua, yang ditulis pada babtersebut.

h. Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan

1) Setiap kata baik kata dasar maupun kata jadian, ditulis terpisah dengan kata lainnya, kecuali
kata yang tidak dapat berdiri sendiri (diberi garis bawah) Contoh: belajar, pascapanen,
supranatural

2) lJarak antar kata dalam paparan hanya satu (1) ketukan dan tidak menambah jarak antar kata
dalam rangka meratakan margin kanan karena margin kanan tidak harus rata lurus.

3) Setiap kata ditulis rapat, tidak ada jarak antar huruf dalam sebuah kata. Contoh yang salah:
PEMBAHASAN

4) Gabungan kata yang mungkin menimbulkan salah penafsiran, dapat diberi tanda hubung untuk
menegaskan pertalian antar unsurnya. Contch: proses belajar-mengajar, buku sejarah-baru

5) Kata jadian berimbuhan gabung depan dan belakang ditulis serangkai. Contoh: dinonaktifkan,
menomorduakan.

6) Tanda tanya (?), titik (.), titik koma (;), titik dua (:), tanda seru (!), ditulis rapat dengan huruf
akhir dari kata yang mendahului. Contoh: Apa hasilnya? Perhatikan contoh berikut! Di
antaranya: Setelah tanda tanya (?), titik (.), titik koma (;), titik dua (:), tanda seru (!), harus ada
jarak (tempat kosong) satu ketukan. Contoh: Apa masalahnya, apa metodenya, dan apa
temuannya?

7) Tanda petik ganda (“...”), petik tunggal (,..._), kurung ( ), diketik rapat dengan kata, frasa,
kalimat yang diapit. Contoh: ljasahnya masih “disekolahkan”., Penelitian DIP (Daftar Isian
Proyek)

8) Tanda hubung (-), tanda pisah ( ), garis miring (/), diketik rapat dengan huruf yang mendahului
dan yang mengikutinya. Contoh: Pelatihan dapat diikuti oleh mahasiswa wanita/pria. Pelatihan
ini akan dilakukan berulang-ulang tiap semester.

9) Tanda perhitungan: =, +, -, X, :, <, >, ditulis dengan jarak satu ketukan (spasi) dengan huruf yang
mendahului dan yang mengikutinya. Contoh: 2+2=4;2<5;5+5-3=7

10) Tepi kanan teks tidak harus rata. Oleh karena itu, kata pada akhir baris tidak harus dipotong.
Jika terpaksa harus dipotong, tanda hubungnya ditulis setelah huruf akhir, tanpa disisipi spasi,
bukan diletakkan dibawahnya. Tidak boleh menambah spasi antarkata dalam satu baris yang
bertujuan meratakan tepi kanan.

11) Huruf kapital dipakai pada huruf pertama nama bangsa, suku, dan bahasa serta tahun, bulan,
hari, hari raya, dan peristiwa sejarah. Contoh: bangsa Indonesia (bukan Bangsa Indonesia).
Peringatan Hari Kartini jatuh pada hari Kamis.

12) Huruf kapital dipakai pada huruf pertama nama khas geografi.Contoh: Danau Sentani, Afrika
Selatan, Jalan Surabaya.

13) Huruf miring digunakan (1) untuk menegaskan atau mengkhususkan huruf, kata, ataufrasa;
dan (2) untuk menuliskan istilah asing/daerah. Contoh: Islam adalah way of life bagiumat Nabi
Muhamad SAW

14) Kata hubung antarkalimat diikuti koma. Contoh: Oleh karena ity, ........... Dengandemikian, .........

15) Koma dipakai memisahkan kalimat setara yang didahului oleh kata-kata:tetapi, melainkan,
namun, padahal, sedangkan, dan yaitu. Contoh: Penelitian inisederhana, tetapi sangat rumit
pengambilan datanya. Instrumen penelitian ini ada dua,yaitu angket dan tes.

16) Koma dipakai memisahkan anak kalimat dan induk kalimat, jika anak kalimatmendahului induk
kalimat. Contoh: Sejak ibunya meninggal, dia tampak murung.
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i. Ketentuan Penulisan Singkatan
Penyingkatan kata dapat dilakukan asal sesuai dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) edisi terbaru.
Buku Pedoman EYD tersedia di Perpustakaan.Hubungi Layanan Referensi untuk informasi lebih lanjut.

j- Ketentuan Penulisan Angka

Penulisan angka yang digunakan mengikuti peraturan yang berlaku pada EYD (Ejaan Yang
Disempurnakan) edisi terbaru. Dalam penulisan angka tunggal seperti 1 sampai dengan sembilan
dalam tengah kalimat selalu disertakan dalam kurung adalah penyebutnya, Misal: 2 (dua); 9
(sembilan). Sementara dalam penulisan di awal kalimat dapat langsung disebutkan, tidak ditulis
dalam angka. Semua angka di atas 9 (sembilan) di tengah kalimat ditulis tetap dalam angka. Untuk
kepastiannya dapat dicek pada Buku Pedoman EYD yang tersedia diPerpustakaan. Hubungi Layanan
Referensi untuk informasi lebih lanjut.

k. Ketentuan Penulisan Lampiran
Ketentuan pembuatan lampiran adalah sebagai berikut:
1) Judul lampiran diketik dalam satu baris menggunakan huruf besar di awal kata (title case)
dengan jenis huruf Times New Roman 12 poin.
2) lJika judul lampiran lebih dari 1 baris maka judul lampiran dilanjutkan pada baris berikutnya
dengan spasi 1,5.
3) larak antara judul lampiran dengan teks lampiran adalah 1 x 1,5 lines spacing
4) Lampiran yang lebih dari satu halaman, judul lampiran ditulis lagi pada halaman berikutnya
dengan diberi keterangan “lanjutan” dalam tanda kurung.
5) Setiap halaman lampiran diberi nomor halaman sesuai urutannya pada bagian bawah tengah
kertas.
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